BAB IV

MAKNA DAN INSPIRASI BUSANA

A. Pendahuluan

Tak dapat dipungkiri, dalam realita yang sarat dengan image dan citra
saat ini, penampilan menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan sosial.
Orang berhubungan dengan orang lain seringkali dengan terlebih dulu melihat
penampilan fisiknya, dan pakaian merupakan obyek fisik yang paling tampak
ketika kita berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu fashion menjadi
simbol-simbol nonverbal yang ingin disampaikan oleh pemakainya, fashion and
clothing are form of nonverbal communication in that they do not use spoken or
written words.*

Fashion dan pakaian pada tataran dasarnya adalah berfungsi sebagai
penutup, perlindungan, kesopanan, dan daya tarik. Kini fashion sudah merupakan
bagian dari lifestyle atau gaya hidup, karena dengan fashion terkini seseorang
bisa menunjukkan kualitas gaya hidupnya. Pamor seseorang pun bisa ikut
terdongkrak ketika ia menggunakan fashion yang sedang trend, atau istilahnya
sering disebut dengan fashionable. Istilah untuk orang-orang yang sangat
menyukai fashion sebagai gaya hidup biasa disebut dengan fashionister atau
fashionista.

Busana merupakan kebutuhan biologis bagi setiap individu serta

kebutuhan kebudayaan bagi manusia sebagai mahluk sosial, bahkan dengan

' Malcolm Barnard, Fashion Sebagai Komunikasi (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), 26.
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berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah berkembang
menjadi kebutuhan gaya hidup.® Busana tidak hanya menjadi alat untuk
melindungi tubuh dari pengaruh udara sekitar, tetapi lebih mengarah pada sarana
untuk mengekspresikan diri bagi pemakainya sebagai insan modern.

Seperti halnya jilbab, menurut Rahman jilbab merupakan bagian dari
busana bagi para muslimah yang dapat dijadikan sebagai identitas kelompok yang
membedakan dengan kelompok lainnya. Selain itu, pemakaian jilbab memberikan
landasan pemikiran tentang bagaimana identitas kelompok tertentu berperan
dalam menanamkan nilai kepada lingkungannya termasuk dalam hal berbusana.
Selain itu, jilbab juga merupakan simbol kehormatan. Simbol kehormatan yang
dimaksud adalah jilbab sebagai penutup aurat supaya tidak terlihat oleh
lingkungan sosialnya.®

Peralihan zaman telah melahirkan generasi melek teknologi sebagai salah
satu perubahan ke arah yang lebih progres, bersamaan dengan itu kesadaran
masyarakat tentang gaya hidup juga mengalami kemajuan yang begitu pesat,
sehingga tak ayal kemudian bisnis fashion begitu menjanjikan. Lebih dari itu
pemaknaan tentang busana juga mengalami kemajuan sesuai dengan
perkembangan fashion itu sendiri.

Bagi remaja Desa Klaseman gaya busana yang fashionable memiliki
daya tarik tersendiri untuk diikuti perkembangannya, karna bagi mereka busana

memiliki makna penting dalam berinteraksi dengan orang lain. Busana mampu

’Dewi, “Busana dan Gaya Hidup”, Majalah Keluarga Muslimah Auleea, Edisi 17 (
November 2015), 54.
$Mohammad Rahman, Wawancara, Klaseman, 03 Mei 2016.
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membangun habitus pribadi sebagai sebuah perangkat penting untuk
berkomunikasi dengan lingkungannya.

Pemahaman serta pemaknaan busana yang kekinian bagi remaja
muslimah Desa Klaseman ini bukan tanpa adanya pengaruh yang mendorong
mereka. Media internet adalah salah satu faktor eksternal yang mampu
memberikan angin segar bagi remaja-remaja Klaseman dalam memaknai busana
dan mengikuti perkembangan dunia fashion. Sehingga dalam memperoleh
informasi tentang dunia fashion remaja muslimah Klaseman lebih cenderung
menggunakan media internet sebagai pilihan.

. Makna Berbusana

Seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih pemahaman serta
pemaknaan remaja muslimah Klaseman terhadap busana mengalami kemajuan
yang signifikan. Pakaian serta jilbab tidak sekedar menjadi identitas seorang
muslimah, namun telah berkembang menjadi trend fashion modern. Modernisasi
di bidang fashion, berlangsung sangat cepat bersamaan dengan perkembangan
teknologi. Perkembangan teknologi yang semakin mengglobal, membuat gaya
busana cepat berkembang. Sehingga mode yang sedang digemari di negara lain
dapat segera diadaptasi juga oleh masyarakat di Indonesia.

Fashion bagi kalangan tertentu menjadi simbol kelas dan status sosial
pemakainya termasuk bagi remaja muslimah Desa Klaseman. la juga menjadi
representasi sosial budaya yang dekat dengan kehidupan kita sehari-hari. Dalam
hal representasi sosial budaya, fashion kadang juga dikaitkan dengan simbol-

simbol agama tertentu. Misalnya pemakaian kerudung atau jilbab yang
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diidentikan dengan Islam, aksesoris-aksesoris berupa kalung berbentuk salib yang
diidentikan dengan agama Kristen.*

Perkembangan fashion (mode) pada awal abad ke 20 yang didukung oleh
modernisasi dalam industri pakaian membawa perubahan-perubahan dalam hal
jenis busana yang akan dipakai baik dalam dimensi tempat maupun waktu.
Pengaruh ini dibawa oleh bangsa Barat dengan memasukkan unsur-unsur
pemakaian busana dengan mode dan waktu tertentu.

Setiap waktu dan acara-acara resmi masyarakat mulai mengganti mode
busana disesuaikan dengan aturan-aturan Barat. Dari berbagai sumber terutama
rekaman foto, busana yang dikenakan oleh masyarakat pada awal abad ke 20
tampil dalam dua model yaitu jenis busana tradisional dan busana modern. Setiap
daerah di Indonesia memiliki busana adat masing-masing yang menunjukkan
keunikan dalam diri masyarakat tersebut. Gaya berbusana merupakan bagian dari
budaya masyarakat. Setiap masyarakat memiliki budaya yang berbeda-beda
sehinga berpengaruh pada gaya busana yang dikenakan masyarakat suatu daerah.’
Indonesia adalah negara kepulauan dengan masyarakat yang terdiri dari beragam
ras, suku, agama, dan budaya.

Dahulu busana adat atau busana daerah dikenakan oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga busana yang dikenakan dapat
menunjukkan dari daerah mana masyarakat berasal. = Namun modernisasi

membuat hal tersebut tidak terlihat. Saat ini masyarakat menggunakan busana

* Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer Sebagai Komunikasi. (Yogyakarta: Jalasutra,
2007), 34.
> Ibid.
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adat pada waktu tertentu saja. Misalnya penggunaan busana daerah pada saat
acara pernikahan dan upacara adat. Hal ini pun hanya dipragakan oleh segelintir
orang saja.

Perkembangan busana muslimah yang semakin trend tentu saja tidak bisa
dilepaskan dari kebudayaan di mana busana itu dipakai. Di Desa Klaseman sendiri
busana muslimah telah mengalami banyak perkembangan dari segi bentuk dan
pemaknaannya. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan penelitian
terhadap beberapa remaja muslimah yang berdomisili di Desa Klaseman
bagaimana mereka memaknai busana yang dikenakan dalam keseharian maupun
dalam acara tertentu. Adapun pemaknaan busana menurut mereka, peneliti
merangkumnya dalam tiga kategori.

1. Busana Sebagai Penutup Aurat

Busana sebagai penutup aurat bagi manusia berbeda dengan mahluk
lain, manusia memiliki kebutuhan psikis. Salah satu kebutuhan psikis itu
adalah rasa malu. Malu merupakan persoalan kejiwaan yang dialami semua
manusia, baik sebagai mahluk individu maupun sebagai anggota masyarakat.
Malu ini terkait dengan berbagai aspek, baik menyangkut masalah sosial,
budaya, dan lain sebagainya. Dan salah satu wujud malu pada manusia adalah
menutup bagian tubuh yang vital sehingga tidak tampak oleh orang lain.

Remaja muslimah Klaseman memahami bahwa seorang wanita
muslimah harus menutup auratnya. Bagi remaja muslimah Klaseman

menutup aurat merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan. Busana
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di sini berfungsi sebagai penutup aurat para perempuan muslimah agar
auratnya tidak terlihat oleh orang lain yang bukan muhrimnya.

Pemaknaan tersebut kemudian menyebabkan keseharian para remaja
Klaseman terlihat selalu menggunakan jilbab, baik di dalam rumah maupun
di luar rumah. Terlihat pada saat peneliti melakukan observasi dan
wawancara dengan informan Ayu, ia tetap menggunakan jilbabnya pada saat
orang lain ingin bertamu ke rumahnya.

Penggunaan jilbab pada saat di luar rumah dan di dalam rumah
memang berbeda. Hal ini terlihat pada saat berada di rumahnya, Ayu
cenderung menggunakan jilbab yang lebih sederhana atau lebih sering
menggunakan jilbab langsung (jilbab instan yang langsung pakai tidak
menggunakan jarum atau peniti lagi). Hal ini ia lakukan dengan tujuan untuk
tetap menjaga auratnya yang dipahami sebagai simbol kesucian perempuan
terlebih lagi terhadap laki-laki yang bukan muhrimnya.®

Jilbab adalah busana seorang muslimah yang menutupi bagian-bagian
aurat kaum wanita. Adapun yang tidak menjadi bagian dari aurat wanita
adalah telapak tangan dan wajah. Jadi setiap jilbab sudah pasti sebuah
kerudung, tetapi kerudung belum tentu bentuknya sebagai jilbab. Lebih
lanjut Ayu menjelaskan, bahwa jilbab yang dikenakan oleh seorang wanita
muslimah harus menutupi kepala, leher, dada serta bagian-bagian tubuh

wanita yang dianggap sebagai perhiasan atas diri kaum wanita tersebut.

6Ayu Astuti Ningsih, wawancara, Klaseman, 08 Mei 2016.
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Menurut Ayu Astuti Ningsih gaya jilbab yang menutupi aurat itu
tetap bisa modis dan fashionable asal tidak menggunakan pakaian yang
ketat-ketat serta jiloab yang mengulur dada. Jilbab digunakan bagi wanita
untuk menutupi auratnya agar tidak dapat dilihat oleh bukan muhrimnya,
terutama laki-laki.” Dari pernyataan informan dapat dipahami bahwa pada
dasarnya penggunaan jilbab pada remaja muslimah Klaseman memiliki
makna religius sebagai penutup aurat.

Pemahaman ini diperoleh dari ajaran mengenai bagaimana seorang
wanita muslim dalam berpakaian yang telah ditentukan dalam Alguran dan
hadis yang merupakan sumber pedoman bagi pemeluk agama Islam sekaligus
dari berbagai situs media internet yang memuat berita tentang trend fashion
modern busana.

Selanjutnya, pemaknaan busana sebagai penutup aurat juga
dikemukakan oleh Nanik Farida. Menurutnya, bahwa pemahaman menutup
aurat sebenarnya sudah  dilakukan  secara  perlahan. Seperti tidak
menggunakan pakaian ketat dan juga jilbab yang menutupi dada. Berjilbab
dengan pakaian modis juga merupakan menutup aurat asalkan jilbab yang
dikenakan menutupi dada, tidak transparan dan tidak berpakaian ketat.?

Ibu Ita Nurjannah menyatakan, bahwa memakai jilbab di Indonesia
bukan merupakan suatu hal yang di anggap baru karena pemakaiannya telah
ada sejak Islam muncul di Indonesia. Jilbab merupakan kain tipis yang

menutupi sebagian rambut melalui pakaian contohnya para tetua kita dulu

7 -
Ibid.
® Nanik Farida, wawancara, Klaseman, 09 Mei 2016.
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sebelum teknologi merajai dunia, mereka menggunakan kain tipis lalu
dililitkan ke bagian kepalanya.’

Kemudian pemakaian jilbab pada era Siti Nurbaya juga terlihat
bahwa pemakian jilbab hanya berupa kerudung panjang yang membalut
kepala yang dipakai dengan pakaian kebaya dan kain batik sebagai
bawahannya. Hadirnya jilbab di Indonesia menunjukkan benda yang dipakai
di kepala. Jilbab ini tidak hanya digunakan dengan cara dijulurkan saja ada
juga yang melilitkannya di leher dan ini muncul ditahun 2000. Jilbab yang
digunakan dengan cara ini merupakan suatu bentuk kebebasan karena
perempuan muslim ingin menggunakan jilbab namun tidak ingin dikatakan
kuno dalam berjilbab.

Menurut Dewi Nabila, terdapat banyak variasi dalam berbusana salah
satunya adalah jilbab. Mulai dari jilbab cadar, jilbab panjang hingga jilbab
trendi atau fashionable. Jilbab fashionable merupakan gaya berjilbab yang
melekat dengan unsur fashion dan mengutamakan unsur estetika serta up to
date (mengikuti trend yang ada) sebagaimana yang terdapat pada gaya busana
umum. Pada remaja muslimah Klaseman variasi busana yang digunakan
bersifat fashionable yang menekankan pada unsur keindahan dan trend yang
berkembang, namun tetap menjaga status mereka sebagai wanita muslimah.
Hal tersebut dapat dilihat dari pemakaian busana oleh remaja muslimah

Klaseman.

°Ita Nurjannah, wawancara, Brumbungan, 07 Mei 2016.
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Lebih lanjut Dewi menjelaskan, bahwa munculnya jilbab yang
fashionable tersebut menawarkan karakter islami namun tetap modern.
Pendapat Dewi tersebut dapat ditemukan pada remaja-remaja muslimah
Klaseman yang menggunakan jilbab sesuai dengan masa kekinian.'° Remaja
muslimah Klaseman berusaha menampilkan gaya busana yang tidak
ketinggalan zaman, namun mereka juga tidak ingin melupakan akarnya untuk
memakai jilbab sebagai penutup aurat. Sehingga remaja ini memakai jilbab
tetapi mereka menampilkan gairah anak muda.

Bagi remaja-remaja muslimah Desa Klaseman dalam membeli busana
di zaman modern ini sebagian dari mereka langsung mengunjungi toko-toko
modern seperti mall dan lain sebagainya. Namun kebanyakan dari mereka
lebih suka membeli busana melalui jual beli media online. Pemanfaatan
media internet dianggap sebagai cara yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang pesat saat ini.

Pemaknaan busana sebagai penutup aurat bagi remaja di desa
Klaseman ini juga terbentuk oleh lingkungan sosial yang mengitari mereka.
Secara geografis Desa Klaseman merupakan desa yang dikelilingi oleh
pondok pesantren, sehingga nuansa spirit keberagamaan masyarakatnya
berbanding lurus dengan tingkah laku yang terejawantahkan melalui beberapa
praktek sosial tertentu, seperti halnya pemakaian busana. Faktor sosial bisa
dilihat dari salah satu informan yang memakai jilbab sejak kecil, karena ia

selalu bersekolah di sekolah Islam. Kebiasaannya memakai jilbab sejak kecil

19 Dewi Nabila, wawancara, Klaseman, 10 Mei 2016.
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dan budaya di sekolahnya yang mengharuskan setiap siswi untuk memakai
jilbab adalah hal yang membentuk identitas dirinya sebagai wanita muslimah.

Jilbab sebagai penutup aurat memiliki makna simbolis bagi umat
Islam. Pemaknaan simbolis jilbab dulunya sebagai simbol yang menunjukkan
apakah seseorang itu wanita muslimah atau tidak. Dengan kata lain, seorang
wanita yang menggunakan jilbab sudah pasti dia merupakan seorang
muslimah. Menurut Geertz suatu konsep makna bisa ditujukan dengan
simbol, misalnya cincin merupakan cincin perkawinan, bendera merupakan
simbol bangsa dan begitu juga dengan jilbab yang merupakan simbol agama
Islam. Hal tersebut juga telah menjadi simbol yang memiliki makna dan
diberi makna oleh masyarakat sehingga masyarakat dapat menentukan
agama wanita dari pakaian yang dikenakan sehari-hari.**

2. Busana Sebagai Identitas dan Aktualisasi Diri

Di antara masa hidup perempuan, pada tataran usia remajalah mereka
begitu memperhatikan perkembangan fashion. Hal ini dikarenakan pada masa
ini biasanya mereka cenderung menempatkan penampilan fisik di atas
segalanya atau “appearance is key”. Sehingga segala sesuatu yang dapat
memperindah dan mempercantik penampilannya akan selalu mereka adopsi.
Bagi banyak remaja, pakaian merupakan sesuatu yang sangat penting. Para
remaja ini mengekspresikan diri mereka melalui apa yang mereka pakai dan

bagaimana penampilan mereka. Hal ini dikarenakan remaja merupakan masa

"Dewi, “Busana dan Gaya Hidup”, Majalah Keluarga Muslimah Auleea, Edisi 17.
(November 2015), 54.
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ketika mereka berusaha menciptakan identitas mereka sendiri dan sebagian
besar diekspresikan melalui fashion.

Namun merebaknya penggunaan jilbab sebagai fashion di kalangan
anak muda nampaknya lebih dipengaruhi oleh kemunculan sosok Dian
Pelangi dan Hijabers community.** Dian Pelangi adalah desainer muda
Indonesia, yang debutnya di dunia mode telah dimulai sejak umurnya 19
tahun pada gelaran Jakarta Fashion Week 2009. Pada ajang tahunan tersebut
Dian Pelangi mampu mencuri perhatian dengan rancangan busana muslim
modern yang ditampilkannya. Selain itu ia adalah pendiri Hijabers
community yaitu komunitas yang berisi anak-anak muda berjilbab yang
tampil modis dan gaya yang diresmikan pada tanggal 27 November 2010 di
Jakarta,"®

Busana yang dipakai oleh para wanita muslimah dengan berbagai
macam model dan bentuknya adalah upaya mereka untuk membentuk
identitas individu mereka. Tubuh Kkita memiliki peran penting dalam
merepresentasikan identitas kita. Pengertian tentang siapa kita, dan hubungan
kita dengan individu, personal, dan masyarakat di mana kita hidup selalu
berada dalam perwujudan tubuh.*

Jilbab yang dipakai oleh para wanita muslimah adalah representasi
identitas diri mereka yang bisa dilihat melalui perwujudan tubuh. Mereka

memilih menunjukkan identitas diri melalui perwujudan tubuh karena cara

12 Dewi Kartika, wawancara, Klaseman, 13 Mei 2016.
Bhttp://www.tabloidbintang.com/hobi/56493-hijabers-community-bermula-dari-acara-
buka-puasa-di-mal.html (Sabtu, 03 Mei 2016, 15.30)

1 Dewi Nabila, wawancara, Klaseman, 10 Mei 2016.
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inilah yang paling mudah. Dengan ini setiap orang yang melihat wanita
berjilbab pasti akan tahu bahwa ia adalah wanita muslimah.

Dalam proses pembentukan identitas diri dan identifikasi diri yang
dilakukan oleh para informan, ada faktor eksternal yang mempengaruhi
mereka. Ada dua faktor eksternal yang membentuk identitas diri para
informan sebagai wanita muslimah, dua faktor tersebut yaitu faktor sosial dan
budaya.

Pengaruh faktor sosial bisa dilihat dari mereka yang tertarik memakai
jilbab setelah melihat lingkungan sekitar mereka, yaitu teman sepergaulan
dan keluarga yang memakai jilbab. Dari faktor sosial inilah akhirnya muncul
keinginan dari mereka untuk menunjukkan identitas diri mereka sebagai
seorang wanita muslimah dengan cara memakai jilbab.

Sedangkan pengaruh faktor budaya bisa dilihat dari salah satu
informan yang memakai jilbab sejak kecil, karena ia selalu bersekolah di
sekolah Islam. Kebiasaannya memakai jilbab sejak kecil dan budaya di
sekolahnya yang mengharuskan setiap siswi untuk memakai jilbab adalah hal
yang membentuk identitas dirinya sebagai wanita muslimah.

Busana sebagai bagian dari fashion juga berfungsi sebagai penanda
status sosial bagi pemakainya. Ada sebagian wanita muslimah yang
melakukan hal ini dengan cara memakai jilbab modifikasi yang sedang
menjadi trend, dengan tujuan agar dilihat memiliki status sosial yang lebih
tinggi dari orang lain. Hal ini wajar saja, karena orang sering menggunakan

pakaian atau fashion untuk menunjukkan nilai sosial atau status sosial, dan
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orang kerap membuat penilaian terhadap nilai sosial atau status sosial orang
lain berdasarkan apa yang dipakai orang tersebut.’

Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Ayu sebagai remaja muslimah.
Menurutnya busana yang kita pakai selain menunjukkan identitas diri kita
kepada banyak orang, busana juga berfungsi sebagai penanda status sosial
seseorang. Seabagai contoh merk pakaian adalah salah satu tolok ukur
seseorang untuk menilai status sosialnya.*®

Sebagai bagian dari fashion, jilbab selain berfungsi sebagai penanda
identitas diri sebagai seorang muslimah, juga menjadi bagian dari ekspresi
diri dalam berbusana. Ekspresi tersebut terlihat dari pilihan jenis jilbab yang
dipakai oleh setiap wanita muslimah. Jilbab modifikasi yang sedang menjadi
trend saat ini, sejatinya juga menggambarkan ekspresi perasaan para
pemakainya. Warna, corak dan bentuk dari jilbab modifikasi yang dipakai
oleh para wanita muslimah tersebut, bisa menunjukkan perasaan atau isi hati
dari pemakai.

Nilai aktualisasi diri merupakan salah satu bagian yang penting untuk
ditunjukkan oleh perempuan, dalam hal ini perempuan usia remaja. Karena
dengan itu seorang perempuan akan memperoleh rasa percaya diri yang amat
berharga ketika dia menunjukkan eksistensi dirinya di masyarakat. Sebagai
bagian dari nilai aktualisasi diri perempuan, busana merupakan obyek untuk
mendapatkan nilai percaya diri tersebut. Berusaha tampil dengan busana-

busana yang fashionable untuk membuktikan bahwa ia ada dan eksis.

> Dewi Kartika, wawancara, Klaseman, 13 Mei 2016.
' Ayu, wawancara, Klaseman, 12 Mei 2016.
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Gaya berbusana yang elegan membuat remaja muslimah Klaseman
merasa rasa percaya diri mereka lebih meningkat daripada hanya
menggunakan baju dan jilbab biasa. Hal ini dibuktikan dengan pengakuan
Dewi Kartika sebagai remaja muslimah Desa Klaseman, menurutnya busana
yang dipakai menunjukkan siapa diri kita kepada orang-orang yang
melihatnya. Selain itu, busana yang Kita kenanakan jika sesuai dengan
perkembangan fashion dan sesuai dengan ukuran tubuh pemakainya, akan
memberikan aura yang positif serta membangkitkan rasa percaya diri yang
tinggi dalam bergaul dan beraktifitas."’

Hal serupa juga dinyatakan oleh Dewi, baginya berpenampilan
menarik dan mengikuti fashion dan model busana yang sedang berkembang
tentunya sudah menjadi gaya tersendiri bagi remaja. Khususnya dalam
pergaulan, penampilan sangat penting untuk diperhatikan. Selain membuat
diri merasa nyaman dengan menggunakan busana yang sesuai dan sedang
aktual bisa membuat diri menjadi lebih percaya diri.*®

C. Pengaruh Media Internet
Umumnya para wanita muslimah lebih memilih memakai busana dan
jilbab modern atau modifikasi karena mereka tertarik dengan berbagai macam
model busana zaman sekarang. Selain itu ada di antara mereka yang memakai
jilbab modern untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sedangkan yang
lainnya memakai jilbab modern karena tidak ingin dianggap kuno. Di sini bisa

dilihat bahwa para wanita muslimah tersebut tidak ingin menjadi terasing dari

7 Dewi Kartika, wawancara, Klaseman, 13 Mei 2016.
18 H
Ibid.
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lingkungannya. Oleh sebab itu, mereka memutuskan untuk memakai jilbab
modifikasi karena lingkungan sekitar mereka juga memakai jilbab yang sama.

Media massa juga turut andil dalam mempopulerkan berbagai macam
model jilbab, sehingga akhirnya banyak wanita yang tertarik untuk memakai
jilbab sebagai busana sehari-hari mereka. Trend fashion berjilbab sekarang yang
banyak dipengaruhi oleh hijabers community sudah sangat bagus dan maju
dibandingkan fashion berjilbab sebelum adanya hijabers community.

Media massa memiliki kemampuan untuk membentuk konstruksi sosial,
dalam hal ini konstruksi sosial tentang wanita berjilbab. Selama ini konstruksi
sosial yang ditampilkan oleh media massa tentang wanita berjilbab menimbulkan
citra positif di masyarakat. Karena oleh media massa wanita berjilbab sekarang ini
tidak lagi dicitrakan sebagai wanita kuno dan ketinggalan jaman, melainkan
sebagai wanita yang cantik dan modis. Selain itu berbagai pemberitaan tentang
kegiatan positif yang dilakukan oleh komunitas wanita berjilbab juga menambah
citra positif tentang wanita berjilbab. Hal-hal yang demikian akhirnya
menumbuhkan ketertarikan bagi para wanita untuk memakai jilbab.*

Pada umumnya sebaran konstruksi sosial media massa menggunakan
model satu arah, di mana media menyodorkan informasi sementara konsumen

media tidak memiliki pilihan lain selain mengonsumsi informasi itu. Model satu

9 Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi sejarah, metode, dan
terapan di dalam media MassaTerj. Sugeng Hariyanto (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 23.
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arah ini terutama terjadi pada media cetak. Sedangkan media elektronik
khususnya radio bisa dilakukan dua arah.?®

Dalam perkembangan trend fashion sekarang ini, internet menjadi media
yang paling banyak digunakan oleh para wanita muslimah Klaseman untuk
mencari informasi dan referensi tentang trend busana. Internet tampaknya telah
menggeser peran media massa cetak dan media elektronik lainnya seperti televisi
dan radio. Hal ini dibuktikan oleh para remaja muslimah Klaseman yang lebih
sering mengakses internet dibandingkan dengan membaca majalah, ataupun
menonton televisi.

Mereka lebih suka mengikuti perkembangan trend fashion busana seperti
berjilbab melalui internet karena ia memiliki keunggulan yang tidak dimiliki oleh
media massa lain seperti majalah dan televisi. Keunggulan utama dari internet
adalah kemudahan akses, di mana hampir semua orang yang memiliki komputer
bisa masuk ke jaringan. Dengan beberapa kali klik tombol mouse, kita akan
masuk ke lautan informasi dan hiburan yang ada di seluruh dunia.?

Terlebih lagi sekarang ini koneksi internet tidak hanya tersedia melalui
jaringan kabel yang hanya bisa diakses melalui komputer saja. Jaringan internet
nirkabel pun sekarang telah bisa dinikmati melalui perangkat laptop ataupun
ponsel. Hal ini tentu saja menambah kemudahan akses internet untuk dipakai di

mana saja. Internet juga memiliki kelebihan lain yang tidak dimiliki oleh media

?* Burhan Bungin, Kontruksi Sosial Media Massa kekuatan pengaruh media massa, iklan
telivisi dan keputusan konsumen serta kritik terhadap Peter L. Berger dan Thomas
Luckman (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 198.

?* John Vivian, Teori Komunikasi Massa, terj. Tri Wibowo (Jakarta: kencana prenada
media group, 2008 ), 262.
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massa lainnya, yaitu bersifat interaktif.?? Interaktif disini memiliki arti bahwa
internet punya kapasitas untuk memampukan orang berkomunikasi, bukan
sekadar menerima pesan belaka, dan mereka bisa melakukannya secara real time.

Berangkat dari ulasan di atas media internet memiliki pengaruh terhadap
remaja muslimah Klaseman dalam mengetahui perkembangan dunia fashion serta
menentukan pilihan model busana yang fashionable menurut mereka. Sehingga
internet menjadi kebutuhan sekunder yang sulit untuk ditinggalkan oleh mayoritas
remaja muslimah Klaseman dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini dibuktikan
dengan penjelasan dari beberapa informan yang mengatakan, bahwa dalam
mengetahui perkembangan model busana internet memiliki pengaruh yang cukup
hebat bagi remaja Klaseman.

Untuk mengantisipasi agar masyarakat tidak ketinggaan zaman dan terus
update atas perkembangan fashion di dunia, maka, media internet memainkan
peran yang sangat penting soal fashion. Di mana masyrakat dapat memuaskan
rasa ingin tahunya terhadap fashion di website fashion, jaringan sosial dan juga
blog fashion. Beberapa situs internet yang menjadi referensi remaja muslimah
Klaseman dalam memilih model busana atau mendapatkan pengetahuan terbaru
mengenai perkembang dunia fashion.

1. Youtube
Media elektronik selain Youtube seperti televisi dan radio sekarang ini
juga bersifat interaktif. Namun interaksi antara media massa dan audience

mereka tidak bisa berlangsung setiap waktu. Berbeda dengan internet dimana

% bid.
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penerima pesan atau audience bisa memberi tanggapan sewaktu-waktu. Dari
berbagai macam situs internet yang ada dan menjadi referensi dalam
mengikuti perkembangan trend fashion berbusana. Situs berbagi video
Youtube adalah situs yang paling sering diakses oleh para remaja muslimah
Klaseman.

Youtube menjadi pilihan karena ia memiliki kelebihan dibanding situs
internet lain yang kebanyakan hanya berisi tulisan dan gambar. Youtube
menawarkan konten audio visual yang menarik sama seperti televisi,
ditambah dengan segala kelebihan internet yang melekat padanya.?®
Ditambah lagi konten audio visual yang ada di Youtube bisa diunduh dan
disimpan, untuk nantinya disaksikan pada lain waktu. Kelebihan inilah yang
tidak dimiliki oleh televisi yang membuat Youtube lebih unggul, meskipun
keduanya sama-sama memiliki konten audio visual.

Kenyamanan yang ditawarkan oleh Youtube memberikan kemudahan
serta kenyamanan bagi remaja muslimah Klaseman dalam mencari beberapa
referensi mengenai perkembangan dunia fashion. Hal ini diakui oleh salah
satu informan yang mengaku, bahwa memanfaatkan Youtube dalam
mendapatkan mode fashion terbaru itu lebih praktis dan sangat membantu
bagi pecinta dunia fashion. Karena dalam Youtube kita diberikan kebebasan
untuk menyimpan atau tidak konten yang kita dibutuhkan.?* Lebih lanjut

Dewi menjelaskan, bahwa Youtube sangat membantu apabila kita kesulitan

# Werner J. Severin dan James W. Tankard, Teori Komunikasi sejarah, metode, dan
terapan di dalam media MassaTerj. Sugeng Hariyanto (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011), 96.

24 Dewi Kartika, wawancara, Klaseman, 19 Mei 2016.
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ketika ingin menirukan gaya berjilbab seperti para artis misalnya melalui
video tutorial yang tersedia dalam Youtube.

Media-media yang menjadi referensi para wanita berjilbab memberi
pengaruh kepada jilbab yang mereka pakai, meskipun tingkat pengaruhnya
berbeda-beda. Mereka cenderung selektif dalam mengambil atau
menggunakan konten dari sebuah media. Hal ini dijelaskan dalam buku Teori
Komunikasi Massa yang ditulis oleh John Vivian, seberapapun jernih dan
jelasnya pesan, orang mendengar dan melihatnya secara egosentris.
Fenomena ini dikenal sebagai selective perception.?

Selektifitas para remaja berjilbab dalam menggunakan konten media
massa yang mereka pakai untuk mencari informasi tentang busana, terlihat
dari sebagian dari mereka yang hanya mengambil tutorial berjilbab yang ada
di media massa. Namun mereka tidak berusaha untuk menirunya secara persis
dan sama. Menurut Siska tidak semua yang dimuat dalam tutorial pemakaian
busana terutama jilbab di video Youtube diadopsi begitu saja. Video Youtube
hanya sebagai media baginya untuk mengetahui secara dasar cara memakai
busana muslimah yang fashionable.?®

Bagi sebagian orang mengikuti trend fashion seperti sebuah
kebutuhan di mana hal ini dapat meningkatkan rasa percaya diri orang
tersebut karena mereka yang mengikuti perkembangan fashion secara tidak

langsung mengkonstruksikan dirinya sendiri sebagai seseorang dengan gaya

% John Vivian, Teori Komunikasi Massa, terj. Tri Wibowo (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2008 ), 478.
% Siska Mauludiyah, wawancara, Klaseman, 19 Mei 2016.
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hidup yang modern dan juga fashionable di mana hal tersebut dapat
menunjukan status sosial seseorang. Mengikuti trend fashion juga merupakan
suatu strategi bagi seseorang agar terlihat fresh dan juga menghilangkan
kesan norak atau ketinggalan zaman.
Fashion blogging

Tanpa disadari internet juga menjadi faktor penentu penyebarluasan
trend fashion. Sebut saja media jejaring sosial yang saat ini melanda seluruh
dunia. Tentu saja informasi mengenai trend fashion terbaru akan cepat
meyebar luas di masyarakat dan yang paling cepat mengetahuinya adalah
masyarakat perkotaan. Penyedia busana secara online-pun ikut memberikan
peran dengan menyediakan berbagai busana yang mengikuti trend fashion.

Sehingga mau tidak mau masyarakat akan mengikuti trend fashion
yang ada. Artinya para pengguna internet mendapatkan kesempatan akses
virtual untuk mengetahui acara, ataupun trend-trend terbaru menggunakan
peralatan digital secara langsung. Pengaruh media tidak hanya memberikan
kesempatan para penggunanya mendapatkan trend teranyar pada beragam
situs dan mendapatkan banyak inspirasi, tetapi dapat pula berbagi penampilan
mereka secara online dan mendapatkan respon langsung dari komunitas
fashion itu sendiri. Secara efektif, teknologi telah mempengaruhi cara kita
berpakaian.

Bagi remaja muslimah Klaseman Fashion blogging saat ini menjadi
trend tersendiri untuk menarik perhatian pecinta fashion melalui dunia maya.

Yang membuat maraknya fashion blogging ini juga berasal dari mudahnya
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fashion blogger mengakses dan membuat blog secara gratis. Fashion
blogging saat ini juga sangat digemari karena setiap orang dapat mengakses
blog secara cuma-cuma dan mudah. Blog yang disajikan itu dapat dikreasikan
dan didesain sekreatif mungkin oleh pemilik akun blog, sehingga dapat
menarik para pembacanya.

Menurut Endang dirinya mendapatkan gaya-gaya terbaru busana
semenjak bergelut dalam dunia fashion blogging. Karena sangat banyak
remaja wanita ingin menampilkan busana terbaru yang mereka pakai kepada
pecinta fashion yang lain. Sehingga bagi remaja yang ketinggalan informasi
tentang perkembangan gaya terbaru dengan sangat mudah bisa
mendapatkannya di fashion blog ini.*’

Sebenarnya fashion blogger bukanlah fenomena yang baru di dunia
ini, bahkan fashion blogger saat ini sudah dianggap sama seperti jurnalis
media Fashion, dan sering mendapatkan kesempatan melihat fashion show
secara gratis. Kehadiran fashion blogger pun kini menjadi inspirasi baru bagi
para pecinta mode. Bermula dari hobi, eksistensi mereka menjadikan fashion
blogger sebagai ikon baru dunia fashion. Kehadiran fashion blogger
membawa warna tersendiri bagi penggemar mode di dunia maya. Fashion
memang merupakan alat bagi para pecintanya untuk mengekspresikan diri
melalui pakaian.

Berawal dari ketertarikan memadu padankan pakaian, para fashion

blogger menuangkannya dalam sebuah blog. Sejak itulah fenomena fashion

?” Endang, wawancara, Klaseman, 23 Mei 2016.
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blogger semakin berkembang. Berani bereksperimen, namun tetap
mempertahankan konsistensi gaya berpakaian, membuat para fashion blog
disukai banyak orang. Gaya berbusana fashion blogger kini menjadi panutan
anak-anak muda yang yang ingin tampil beda. Kehadiran mereka pun
menjadi ikon baru dunia fashion.

Siska menjelaskan, selain mampu memberikan referensi tentang
perkembangan gaya busana terbaru fashion blog juga mempunyai kelebihan
bila dibandingkan dengan media internet yang lain. Fashion blogger ini bisa
dijadikan sebagai media bagi para remaja muslimah untuk mengekspresikan
dirinya melalui pakaian. Selain itu, blog ini bisa menjadi tempat berbagi
informasi mengenai perkembangan mode terbaru.?

D. Trand Busana Remaja Klaseman

Busana muslimah memang menyasar ke seluruh kalangan baik itu muda
ataupun tua, bahkan para remaja pun didorong untuk selalu berpenampilan
layaknya seorang muslimah yang baik serta modern. Hal ini karena bannyak
remaja muslimah yang tidak mau menggunakan busana muslim karena dianggap
kurang menarik dan tidak cocok dengan perkembangan jaman , namun hal itu
telah ditepis dengan hadirnya beberapa public figure atau artis yang mengenalkan
busana muslimah dengan berbagai gaya namun tetap modern dan trendi. Seperti

halnya Dian Pelangi, Cintia Bella, dan yang lainnya.

% Siska Mauludiyah, wawancara, Klaseman, 19 Mei 2016.
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Trend busana Dian Pelangi
Trend busana muslimah terbaru untu usia remaja biasanya memiliki gaya
yang santai dan casual. Dengan warna yang simple, menjadi mereka tampak
cantik berbalut model busana yang trendi. Pemilihan bahannya pun lebih
condong ke arah bahan katun ataupun bahan kaos karena kedua bahan tersebut

mampu mengalirkan sirkulasi udara dengan baik ke seluruh bagian tubuh.

Muslimah bergaya kasual akan tampak keren dalam balutan gamis kaos
atau katun dengan warna-warna segar, selain gamis kaos pilihan baju berupa
jampsuit, kaos lengan panjang dan celana panjang adalah busana kasual yang bisa
menemani muslimah beraktivitas sepanjang hari. Gaya busana muslimah kasual
tidak memerlukan banyak aksesoris dan detail ciri khas busana kasual adalah

warnanya cerah, fleksibel dan modelnya sederhana tanpa banyak akasen.
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Gaya busana casuzl re?ﬁaja Klaseman
Menurut Dewi jilbab yang sedang tren adalah bahan sifon, ceruti, paris.
Masalah bentuk dan gaya berjilbab disesuaikan dengan tempat yang akan
dikunjungi, seperti ada bentuk turban, jilbab kantong, republik dan lainnya. Dalam
berpakaian dan berjilbab ia mempunyai idola yang menjadi inspirasi dalam cara
berpakaian dan berjilbab. Lulu Elshabu seorang Desaigner dan Blogger karena

tampilannya sederhana, anggun, simpel dan dapat menempatkan diri terhadap

gaya jilbab yang digunakan.

. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan, bahwa busana bagi
remaja Klaseman memiliki tiga pemaknaan. Pertama, makna religius, yakni
pemaknaan yang menyangkut jilbab sebagai menutup aurat dan pelaksanaan
ritual keagamaan sesuai dengan ajaran agama Islam. Sehingga dalam
berbusana selain berpenampilan modis remaja Klaseman juga memperhatikan

aspek religiusitas. Kedua, sebagai identitas dan aktulisasi diri, bagi remaja
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muslimah Klaseman busana menjadi salah satu aspek pembentukan identitas diri
individu, sehingga dengan busana seseorang dengan mudah menilai bahwa wanita
yang berhijab dapat dipastikan adalah wanita muslimah. Selain itu bagi remaja
muslimah busana menjadi salah satu media untuk mengaktualisasikan diri bagi
remaja Klaseman.

Selanjutnya, media internet menjadi faktor penting bagi remaja Desa
Klaseman dalam mengakses informasi mengenai perkembangan gaya busana
muslimah terbaru, situs-situs internet yang menjadi rujukan bagi remaja muslimah
Desa Klaseman di antaranya adalah; Pertama, Youtube dengan kecanggihan yang
dimiliki situs ini memberikan adiksi bagi remaja-remaja Desa Klaseman. Kedua,
fashion blog merupakan situs khusus bagi pecinta fashion, sehingga situs ini
menjadi alat bagi remaja Klaseman untuk menadapatkan wawasan tentang model

busana.



